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PENGARUH PENYEMPITAN JALAN TERHADAP KARAKTERISTIK LALU LINTAS 










ABSTRAK : Pada beberapa ruas jalan kota Makassar, terjadinya penyempitan jalan khususnya pada 
jembatan sering menimbulkan masalah seperti kemacetan, antrian, dan tundaan. Pemecahan masalah yang 
sudah kompleks tersebut memerlukan langkah-langkah yang komprehensif dan terpadu. Dalam hal ini 
diperlukan manajemen lalu lintas yang terencana dan terarah agar solusi pada satu titik tidak menyebabkan 
konflik pada titik-titik lain. Untuk melakukan manajemen lalu lintas yang komprehensif, terpadu, dan 
terencana tersebut, terlebih dahulu perlu diketahui perilaku karakteristik arus lalu lintas seperti Volume, 
Kecepatan, dan Kepadatan. Survei data primer pada ruas jalan Perintis Kemerdekaan dilakukan selama satu 
minggu mulai hari Sabtu hingga hari Jumat dengan metode manual count. Data yang diambil langsung dari 
lapangan meliputi data Volume, Kecepatan, dan Kepadatan lalu lintas. Analisis data didasarkan pada Manual 
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Adapun 
analisa hubungan karakteristik lalu lintas pada penyempitan jalan di ruas jalan Perintis Kemerdekaan 
menggunakan tiga metode, yaitu dengan model Greenshield, model Greenberg, dan model Underwood. Dari 
hasil analisis diketahui bahwa model hubungan yang sesuai pada ruas jalan Perintis Kemerdekaan adalah 
model Greenberg dengan persamaan model V = 699.27 x S x e 
-s/12.65
 untuk hubungan antara volume dan 
kecepatan (V – S) ; V = 82.8575 D - 12.65 D x Ln D untuk hubungan antara volume dan kepadatan (V – D) ; 
dan S = 82.8575 - 12.65 x Ln D untuk hubungan antara kecepatan dan kepadatan (S – D).  
 
 





Permasalahan yang sering dihadapi oleh 
Negara-negara yang telah maju dan juga oleh 
Negara yang sedang berkembang seperti 
Indonesia adalah Permasalahan Transportasi. 
Adapun tujuan dari sektor transportasi ini 
adalah terciptanya suatu sistem transportasi 
yang menjamin dan mendukung pergerakan 
manusia, kendaraan dan atau barang secara 
lancar, aman, cepat, murah, nyaman, dan sesuai 
lingkungan. Adapun permasalahan yang turut 
memperburuk kondisi lalu lintas yang akan 
dijadikan bahan penelitian pada tugas akhir ini 
adalah masalah penyempitan jalan yang 
memiliki arus lalu lintas yang padat. Kondisi 
jalan seperti ini dapat terjadi misalnya pada 
saat memasuki jembatan, terjadinya suatu 
kecelakaan yang menyebabkan sebagian jalan 
ditutup, pada saat terjadi perbaikan jalan atau 
kondisi lainnya, yang menyebabkan perubahan 
perjalanan kendaraan dari arus bebas menjadi 
terganggu sehingga terjadi penurunan 
kecepatan dan bertambahnya kerapatan antar 




tidak memiliki arti sama sekali apabila arus 
lalu-lintas (demand) lebih kecil dari pada daya 
tampung atau kapasitas jalan (supply) pada 
daerah penyempitan sehingga arus laulintas 




Maksud dilakukannya penelitian ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penyempitan jalan terhadap karakteristik lalu 
lintas, seperti: arus, kecepatan dan kerapatan 
lalu lintas pada lokasi studi. 
 
Tujuan 
Sedangkan tujuan dilakukannya penelitian 
ini adalah: 
1. Mengetahui hubungan antara volume, 
kecepatan (speed), dan kerapatan 
(density) lalu lintas akibat terjadinya 
penyempitan jalan pada lokasi studi 
dengan menggunakan pendekatan: 
  a. Model Linear Greenshield 
  b. Model Logaritmik Greenberg 
  c. Model Eksponensial Underwood 
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 2. Mengetahui nilai kerapatan maksimum 
pada ruas jalan normal dan ruas jalan 
yang mengalami penyempitan pada 
lokasi studi. 
Selanjutnya hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
perencanaan dan pengoperasian lalu-lintas 
sehingga dapat dihasilkan perencanaan yang 





Pada ruas jalan Perintis Kemerdekaan 
(Jembatan Tallo dekat MTOS), secara visual 
terlihat adanya penyempitan jalan yang 
mengakibatkan berkurangnya kemampuan 
jalan menampung volume lalu lintas yang 
melaluinya. Lokasi studi penelitian ini terletak 
pada jalur dengan medan topografi datar, 
pengaruh gangguan samping relatif kecil atau 
hampir tidak ada, serta kondisi perkerasan 
relatif baik, sehingga pengaruh lalu lintas yang 
terjadi murni karena adanya penyempitan jalan. 
Adapun gambar dari lokasi studi dapat dilihat 
pada gambar 1 di bawah ini : 
 
 
Gambar 1. Foto Udara Lokasi Studi 
 
Keterangan : 
  Titik I / Jalan Menyempit 
Titik II / Jalan Normal 
Batasan Masalah 
Mengingat adanyan keterbatasan waktu, 
tenaga, serta biaya, maka ruang lingkup 
permasalahan pada penelitian ini dibatasi oleh : 
1. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 
satu lokasi studi yakni pada ruas Jalan 
Perintis Kemerdekaan (Depan M-Tos, 
Jembatan Tallo). 
2. Hubungan antara arus (flow), kecepatan 
(speed), dan kerapatan (density) lalu lintas. 
3. Perhitungan volume lalu lintas dengan cara 
manual. Dengan cara melakukan survei 
kendaraan berupa survei lalu lintas dan 
waktu tempuh dengan bantuan formulir 
isian. 
4. Survei hanya dilakukan pada jam-jam 
puncak yaitu : 
 Pagi hari pukul 07.00 - 09.00 WITA 
 Siang hari pukul 11.00 - 13.00 WITA 
 Sore hari pukul 16.00 - 18.00 WITA 
5. Untuk mengefisienkan dan mengefektifkan 
biaya dan waktu, Penulis melakukan survei 
selama 7 hari berturut-turut / satu minggu 
(mulai dari hari Sabtu – Jumat), dimana 
hari-hari tersebut mewakili hari lainnya. 
 
 Pengambilan Data 
 Data-data yang diperlukan dalam 
penelitian ini adalah jumlah arus lalu lintas 
(volume) yang didapat dengan mencatat 
banyaknya kendaraan yang melewati titik 
tinjauan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Selain itu, penelitian ini juga memerlukan data 
kecepatan (kecepatan rata-rata ruang) yang 
dioeroleh dengan mencatat waktu kendaraan 
yang lewat pada satu penggal jalan pengamatan. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
diperlukan peralatan sebagai berikut : 
- Meteran 
- Stopwatch 
- Alat tulis dan perlengkapan pencatatan di 
lapangan 
- Sarana transportasi 
- Kamera video 
- Memory card 
- Video player 
- Counter/ alat hitung manual 
 Pengambilan data volume dilakukan pada 
dua titik pengamatan, yaitu pada kondisi jalan 
normal (titik pengamatan II) dan kondisi jalan 
menyempit (titik pengamatan I). sedangkan 
pengambilan data untuk kecepatan dilakukan  
dengan metode kecepatan setempat dengan 
mengukur waktu tempuh kendaraan pada satu 
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lintasan. Lokasi pengamatan dilakukan pada 
ruas jalan jauh dari persimpangan. Alat yang 
digunakan untuk mengukur kecepatan adalah 
stopwatch dan meteran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Ruas Jalan 
Pada penelitian ini hanya meninjau satu 
arah, yaitu jalan menuju Urip dimana hanya 
jalan tersebut yang mengalami penyempitan 
jalan (bottleneck). Berikut adalah data ruas 
jalan yang dijadikan sebagai lokasi survei : 
- Kondisi Normal. 
1. Terdiri dari 3 lajur, 2 arah. 
2. Lebar masing-masing lajur : 3,5 m 
3. Pemisah arah dibatasi oleh median 
4. Pemisah lajur berupa marka garis lurus 
terputus-putus. 
5. Kondisi perkerasan baik. 
6. Bahu jalan : 5 m ( Bahu dalam + luar ) 
- Kondisi Menyempit (Jembatan Tallo) 
1. Terdiri dari 2 lajur, 1 arah. 
2. Lebar lajur : 3,5 m. 
3. Pemisah lajur berupa marka garis lurus 
terputus-putus. 
4. Kondisi perkerasan relatif baik (sedikit 
retak). 
5. Bahu jalan : 1,5 m 
 
 Volume Lalu Lintas 
 Volume lalu lintas yang melewati lokasi 
survei dicatat pada 2 titik secara terpisah, 
yaitu pada bagian jalan menyempit 
 
Kecepatan Kendaraan 
Pengambilan data kecepatan kendaraan 
ini dilakukan di dua titik, yaitu pada titik 
penyempitan ( Jembatan Tallo) dan pada 
kondisi jalan normal. Masing-masing 
panjang pengamatan sebesar 25 m. 
 
Pengolahan Data 
 Volume Lalu Lintas 
 Hasil pencatatan jumlah kendaraan yang 
sebenarnya di lapangan pada penggal jalan 
menyempit ( titik pengamatan I) dan jalan 
normal (titik pengamatan II) untuk kea rah 
Urip dengan time slice 15 menitan kemudian 
data masing-masing kendaraan tersebut 
dijumlah dan dijadikan satuan mobil 
penumpang per jam dengan mengalikan 
masing-masing kendaraan sesuai dengan 
faktor konversi yang telah ditentukan. 
Adapun nilai-nilai volume puncak yabng 
terjadi pada titik pengamatan I dan II akan 
ditunjukkan pada gambar 2 sebagai berikut : 
 
 
Gambar 2. Volume Kendaraan Maksimum 
 
 Volume puncak rata-rata dalam seminggu 
secara berturut-turut dari titik pengamatan I 
dan titik pengamatan II terjadi pada hari 
Senin yaitu sebesar 3511 smp/jam dan 3546 
smp/jam. Secara umum, volume puncak 
terjadi pada kisaran jam 16.00 – 17.00 WITA 
dan 17.00 – 18.00 WITA, sedangkan untuk 
hari-hari lainnya peningkatan volume lalu 
lintas jalan tidak terlalu signifikan. Dari sini 
terlihat sangat jelas perbedaan volume yang 
cukup signifikan, di mana angka-angka 
tersebut menunjukkan bahwa penyempitan 
jalan mempengaruhi arus lalu lintas 
kendaraan. 
 
 Kecepatan Lalu Lintas 
 Untuk mencari kecepatan ruang tiap jenis 
kendaraan diperoleh dengan rumus : 25 m / tn 
(detik). Dengan catatan bahwa 25 m adalah 
jarak tempuh kendaraan yang disurvei sesuai 










Titik II Titik I
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pengamatan, tn adalah waktu yang 
dibutuhkan masing-masig kendaraan untuk 
melintasi jarak 25 m dalam satuan detik. 
Mengingat satuan kecepatan adalah km/jam, 
maka rumus tersebut perlu disesuaikan 
dengan satuan yang ada sehingga diperoleh 




Gambar 3. Kecepatan Rata-rata Kendaraan 
 
 Kondisi kecepatan lalu lintas yang terlihat 
pada gambar 3 menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan kecepatan lalu lintas kendaraan 
pada ruas jalan Perintis Kemerdekaan 
semakin bertambah dari hari Senin hingga 
Minggu, di mana kecepatan rata-rata dalam 
seminggu sebesar 19,28 km/jam untuk jalan 
menyempit dan 22,83 km/jam pada kondisi 
jalan normal. Kecepatan lalu lintas tertinggi 
terjadi pada hari Minggu yaitu 26,54 km/jam 
dan 30,17 km/jam, sedangkan kecepatan 
terendah terjadi pada hari Senin yaitu sebesar 
13,62 km/jam dan 17,36 km/jam pada jalan 
normal. Dari sini kita dapat mengetahui 
hubungan antara Volume lalu lintas dengan 
Kecepatan kendaraan sangat erat. 
 
 Kepadatan Lalu Lintas 
 Berdasarkan data volume dan kecepatan 
lalu lintas yang diperoleh dilapangan dan 
dianalisis, maka diperoleh nilai-nilai 
kepadatan lalu lintas pada jalan Perintis 
Kemerdekaan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4. Kepadatan Kendaraan 
 
 Pada gambar 4 terlihat bahwa kepadatan 
terbesar terjadi pada hari Senin dan yang 
terendah terjadi pada hari Minggu. 
Kepadatan lalu lintas rata-rata dalam satu 
minggu adalah sebesar 147,80 smp/km untuk 
jalan yang menyempit dan 123,5 smp/km 
unuk jalan normal. 
 
Model Hubungan Karakteristik Lalu 
Lintas 
 
- Model Hubungan V – S 
Berdasarkan hasil analisis dengan 
menggunakan tiga model matematis, yaitu 
model Greenshield, Greenberg, dan 
Underwood, maka diperoleh model 
hubungan antar karakteristik lalu lintas, yaitu 
volume dan kecepatan (V – S) untuk ruas 
jalan Perintis Kemerdekaan (jembatan Tallo) 
sebagai berikut : 
 




Greenshield V = 499.51 x S - 16.20 x S² 
Greenberg V = 699.27 x S x e 
-s/12.65
 
















Jalan Normal Penyempitan Jalan
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Dari tabel 1 terlihat bahwa pada ruas jalan 
Perintis Kemerdekaan memiliki 
kecenderungan : Nilai volume mencapai 
puncak pada saat kecepatan tertentu. 
 
- Model Hubungan V – D 
Model hubungan antara volume dan 
kepadatan (V – D) pada ruas jalan Perintis 
Kemerdekaan yang mengalami penyempitan 
pada lokasi studi disajikan secara tabelaris 
pada tabel 2. 
 




Greenshield V = 30.83 x D - 0.0617 x D² 
Greenberg V = 82.8575 D - 12.65 D x Ln D 
Underwood V = 36.03 x D x e -D/253 
 
- Model Hubungan S – D 
Analisa karakteristik lalu lintas selanjtnya 
adalah analisa hubungan antara kecepatan 
dan kepadatan (S – D). 
 




Greenshield V = 30.83 - 0.0617 x D 
Greenberg V = 82.8575 - 12.65 x Ln D 
Underwood V = 36.03 x e -D/253 
 
Pada umumnya, hubungan karakteristik 
kecepatan dan kepadatan berbanding terbalik. 
Terlihat bahwa saat nilai kepadatan terus 
melonjak maka secara bersamaan pula nilai 
kecepatan berkurang hingga mendekati nol. 
 
Pemilihan Model yang Sesuai 
 Dengan uji statistik yang menggunakan 
analisa regresi linier sederhana diperoleh 
keluaran parameter statistik seperti nilai 
intercept, koefisien, korelasi (r) dan 
determinasi (r
2
) seperti yang telah diberikan 
pada tabel berikut : 
 
Tabel 4. Parameter Statistik Model 











Jumlah Data (n) 
30 30 30 
Intercept (a) 
30.83 82.84 3.58 
Koef. X (b) 
-0.062 -12.648 -0.004 
Multiple ( r ) 
-0.908 -0.962 -0.960 
R2 
0.825 0.926 0.921 
Keterangan 
- Terpilih - 
 
Dari hasi analisa model hubungan 
karakteristik volume, kecepatan, dan 
kepadatan (V – S – D) seperti yang  terlihat 
pada tabel 4, terlihat bahwa model yang 
sesuai untuk ruas jalan Perintis 
Kemerdekaan adalah model Greenberg 
dengan persamaan model V = 699.27 x S x e 
-s/12.65 untuk hubungan antara volume dan 
kecepatan (V – S) ; V = 82.8575 D - 12.65 D 
x Ln D untuk hubungan antara volume dan 
kepadatan (V – D) ; dan S = 82.8575 - 12.65 
x Ln D untuk hubungan antara kecepatan 
dan kepadatan (S – D). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
  
 Kesimpulan 
1. Kecepatan maksimum selama tujuh hari 
pengamatan terjadi pada hari Minggu 
( V=26.54 km/jam) dan kecepatan 
terendah terjadi pada hari Senin 
( V=13.62 km/jam) 
2. Volume puncak terjadi pada hari Senin 
yaitu sebesar 3511 smp/jam, sedangkan 
volume paling rendah terjadi pada hari 
Minggu, sebesar 2614 smp/jam. 
3. Kepadatan maksimum terjadi pada hari 
Senin yaitu 212,16 smp/jam. 
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4. Model hubungan antar karakteristik lalu 
lintas ( volume, kecepatan, dan 
kepadatan) yang sesuai dengankondisi 
lalu lintas pada ruas jalan Perintis 
Kemerdekaan adalah model Greenberg 
dengan persamaan model V = 699.27 x 
S x e -s/12.65 untuk hubungan antara 
volume dan kecepatan (V – S) ; V = 
82.8575 D - 12.65 D x Ln D untuk 
hubungan antara volume dan kepadatan 
(V – D) ; dan S = 82.8575 - 12.65 x Ln 
D untuk hubungan antara kecepatan dan 
kepadatan (S – D). 
 
 Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
diberikan penulis sehubungan dengan tugas 
akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Perlunya penataan pola arus kendaraan 
yang lebih efektif agar tidak memiliki 
pengaruh yang besar terhadap 
penyempitan jalan pada jembatan Tallo, 
dekat Makassar Town Square. 
2. Penambahan jalur / akses lain ke arah 
kota sangat diperlukan agar kendaraan 
dapat terdistribusi dengan baik sehingga 
dapat mengurangi kemacetan yang ada. 
3. Bagi para pengguna jasa transportasi, 
sebaiknya mematuhi rambu-rambu lalu 
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